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ABSTRAK 

Batal Nikah Akibat Ketidakcocokan Weton Dalam Adat Jawa Perspektif  
Hukum Islam 

(Studi di Desa Margajaya, Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu 
Utara) 

 
Oleh: Hidayatul Muniroh 

NIM 2111110032 
 

Penelitian ini membahas fenomena pembatalan pernikahan karena 
ketidaksesuaian weton dalam masyarakat Jawa di Desa Margajaya 
Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara serta tinjauannya 
dalam perspektif hukum Islam. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui proses pembatalan pernikahan menurut adat Jawa dan 
bagaimana hukum Islam memandang tradisi tersebut. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan antropologi melalui 
observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan: 
(1) Dalam perspektif adat Jawa, pembatalan pernikahan akibat 
ketidakcocokan weton dipahami sebagai cara menjaga keharmonisan 
rumah tangga agar terhindar dari bala atau kesialan. Prosesnya melalui 
perhitungan sesepuh, musyawarah keluarga, hingga keputusan akhir. 
Sebagian masyarakat tetap meyakini pengaruh weton, sementara lainnya 
menilainya hanya sebagai tradisi yang dapat dinegosiasikan melalui ritual 
ruwatan atau slametan. (2) Dalam pandangan hukum Islam, tradisi weton 
dapat diterima sebagai ʿurf ṣaḥīḥ apabila hanya dijadikan pertimbangan 
sosial-budaya untuk memperoleh restu keluarga, menjaga kehati-hatian, 
dan menghindari konflik. Namun, jika dijadikan syarat sah atau batalnya 
akad nikah, weton termasuk ʿurf fāsid karena bertentangan dengan syariat 
dan menghalangi terwujudnya maqāṣid al-syarīʿah, khususnya menjaga 
keturunan (ḥifẓ al-nasl) dan kehormatan (ḥifẓ al-ʿirḍ). Dengan demikian, 
hukum Islam menempatkan weton secara proporsional: diterima sejauh 
mendatangkan kemaslahatan, tetapi ditolak bila menimbulkan 
kemafsadatan. Sebagai rekomendasi, diperlukan pemahaman yang lebih 
luas di kalangan masyarakat tentang kedudukan adat dalam Islam agar 
tradisi tetap dapat dilestarikan sebagai identitas budaya, namun tidak 
dijadikan penghalang bagi terlaksananya pernikahan yang sah menurut 
syariat. 
Kata kunci: Weton, Pembatalan Pernikahan, Adat Jawa, Hukum Islam, ‘Urf 
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ABSTRACT 

This study examines the phenomenon of marriage cancellation due to 
weton incompatibility in the Javanese community of Marga Jaya Village, 
Padang Jaya Subdistrict, North Bengkulu Regency, and its review from 
the perspective of Islamic law. The research aims to describe the process 
of marriage cancellation according to Javanese customary tradition and to 
analyze how Islamic law views this practice. The method employed is 
qualitative with an anthropological approach, using observation, 
interviews, and literature study. The findings reveal that: (1) From the 
Javanese customary perspective, marriage cancellation caused by weton 
incompatibility is understood as a way to maintain household harmony 
and avoid misfortune. The process involves calculations by traditional 
elders, family deliberations, and a final decision. Some members of the 
community continue to regard weton as decisive, while others perceive it 
merely as a tradition that can be negotiated through rituals such as 
ruwatan or slametan. (2) From the perspective of Islamic law, the weton 
tradition may be classified as ʿurf ṣaḥīḥ as long as it is used merely as a 
socio-cultural consideration to secure family consent, encourage 
prudence, and prevent conflict. However, if it is made a determining 
factor for the validity of a marriage contract, it becomes ʿurf fāsid, as it 
contradicts Islamic legal principles and obstructs the realization of 
maqāṣid al-sharīʿah, particularly the preservation of lineage (ḥifẓ al-nasl) and 
honor (ḥifẓ al-ʿirḍ). Thus, Islamic law places the weton proportionally: it is 
acceptable insofar as it brings benefit (maṣlaḥah), but must be rejected 
when it causes harm (mafsadah). As a recommendation, broader 
community understanding is needed regarding the position of customary 
practices in Islam so that traditions can be preserved as cultural identity 
without becoming an obstacle to the implementation of a valid Islamic 
marriage. 
Keywords: weton, marriage cancellation, Javanese custom, Islamic law, ‘urf 
  



 

viii 

 

MOTTO 

 

“Kita tidak bisa belajar tanpa rasa sakit.” 

-Aristoteles- 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut 

diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah 

dengan selayaknya yang kau harapkan.” 

-Maudy Ayunda- 

 

ن َّ
ِ
إ إلعُْسَِّْ مَعََّ إ  يسًُْ

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 

-Qs. Al-Insyirah:5- 
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